LAMPIRAN 1

Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
JURUSAN SOSIOLOGI

Yang bertanda mngan di bawah ini:

Namu : Sujadmi, 8.S0s,, M.A.

NIP : 198605152012122004

Jabatan ¢ Ketua Program Studi Sosiologl

dengan ini meoerangkan bahwa, mabasiswa atas nama:

Nama : Siti Zulaiba

Nim : 5011311084

Program Swdi  © Sosiologi

benar sedang melakukan penclitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir (Skripsi) yang
berjudul:

Fenomena Pernikahan Usia Muda Di Desa Meodo Kecamatan Mendo Barat
Demikian surat inj dibuat untak dipergunakan sebagaimana mestinys.

g



LAMPIRAN 2
Abstract

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
o UNIVERSITAS BANGKA BELITUNG
UPT BAHASA
Kamgus Terpadu UBB, Gedung Timah [ Balunijuk,

J Kec Merawang Kab. Bangka Provissi Kepulsuan Bangka Belicung 33172
/ Telepon {0717) 4260035, Faksimile (0717) 421303
Laman www ubb.ac il

——
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ABSTRACT

Family practice in maintaining relatives defense become urgent in the household success. It has a
role in a lot of social aspects. The aims of this research are to describe the family function related to
preserve the young couple who are not divorce, and analyze the form of couple role in family
function. The theory which is used to analyze family practice on young couple marriage at Mendo
village is Miriam Johnson theory regarding to functionalism gender. Functionalism gender talks
shout the exploration of gender relevance to woman role in basic element of social system,
expressive role orientation versus instrumental, family as a unit in related to the other one,
functional prerequisite model, The kind and approach in this research are descriptive quantitative by
using data collection technique as deep interview, observation non participant and documentation.
Data source comes from primary and secondary data. The informant determination technique is
sampling purposive technique with total informants are 20 people. Based on observation in the field,
it can be found that the picture about the phenomenon of young couple marriage at Mendo village |
Mendo Barat sub-disctrict, increases since 2015 — 2016 on 58,33%. The defense of family function
on young couple marriage at Mendo village cannot be separated from family role. The functional
causal factor on family couple such as communication openness between both of couple, culture
factor, stereotype 1o divorce couple and equilibrium exchanges of partner role. The form of role
distribution pattern on young couple marriage at Mendo Village is head-complement mariage.
Survival partner strategy is caused by separation of roles in a family. The role form of family
practice on young couple such as responsibility of husband and wifk, rights and obligations, those are
economy, politic, and culture. The form of role separation between husband and wife run and work.
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Daftar Informan Pernikahan Usia Muda di

Kecamatan Mendo Barat.

Desa Mendo

No | Nama Usia Tempat Peran Pasangan
Informan | Rumah Tinggal Istri Suami
Tangga

1 Wardah 6 tahun RT 05 IRT Petani Karet

2 Rendy

3 Nuri 7 tahun RT 04 IRT Bengkel

4 Bajuri

5 Atun 5 tahun RT 04 IRT Penjaga Warung

6 Indra

7 Yuhana 5 tahun RT 04 IRT Petani Karet

8 Uud

9 Yuliayana | 8 tahun RT 04 IRT Petani Karet

10 | Yayan

11 | Siti Sarah | 5 tahun RT 09 IRT Penjaga Air

12 | Zudin PAM Desa
Mendo

13 | Ria 5 tahun RT 01 IRT Petani karet

14 | Robi

15 | Zumrah 7 tahun RT 02 IRT Petani Karet

16 | Ipul

17 | Tri Dewi | 5 tahun RT 09 IRT TU Kantor Desa

18 | Ipul Mendo

19 | Ida 9 tahun RT 08 IRT Petani Karet

20 | Andri
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Pedoman Wawancara Untuk Informan di Desa
Mendo Kecamatan Mendo Barat 2017

Bentuk Praktik Bekeluarga Pasangan Menikah Usia Muda
(Studi di Desa Mendo Kecamatan Mendo Barat)

1. Identitas Informan

Nama
Umur
Pendidikan

Pekerjaan

2. Daftar Pertanyaan

1.

2.

Bagaimanakah cara pandang anda mengenai pernikahan?

Berapakah lamanya (usia) pernikahan atau rumah tangga yang telah anda
jalani?

Apakah ada dukungan dari keluarga anda, sehingga anda memilih untuk
melakukan pernikahan usia muda?

Apakah dengan memilih menikah muda bisa membantu perekonomian
keluarga anda?

Menurut anda, sulitkah menyatu 2 individu yang memiliki banyak
perbedaan dan tinggal 1 atap yang sama dalam ikatan yang sah

(pernikahan)?



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah anda pernah mengalami pertengkaran dalam rumah tangga, dan
jika mengalami pertengkaran siapakah yang berperan aktif dalam
menyelesaikannya?

Apakah peranan anak, orangtua, dan masyarakat ikut membantu
keharmonisan hubungan rumah tangga?

Apakah anda ikut berperan dalam pemenuhan kebutuhan dalam keluarga?
Apakah anda pernah mengalami diskriminasi atau ketimpangan peran
dalam berumah tangga?

Jika kebutuhan rumah tangga terbatas, bagaimanakah cara anda melakukan
pemenuhan kebutuhan tersebut?

Bagaimanakah anda selaku perempuan yang bekerja membagi waktu anda
antara bekerja dan mengurus rumah tangga?

Apakah dalam kehidupan sehari-hari diranah domestik, suami ikut
melakukan pekerjaan anda?

Dalam bentuk materi apakah anda dikasih secara langsung, atau harus
bekerja untuk pemenuhan kebutuhan keluarga?

Bagaimanakah sistem keuangan keluarga anda, adakah pemisahan diri-
sendiri atau terintegrasi dalam rumah tangga?

Apa saja bentuk-bentuk praktik berkeluarga yang telah anda lakukan, baik

di ranah domestik maupun publik?
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Data perceraian Pengadilan Agama Sungailiat di Kabupaten Bangka




LAMPIRAN 6

Rekapitulasi perkawinan penduduk Desa Mendo Kecamatan Mendo
Barat.
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Rekapitulasi Mata Pencaharian Penduduk Desa Mendo.Kecamatan Mendo
Barat




Rekapitulasi Mata Pencaharian Penduduk Desa Mendo Kecamatan Mendo
Barat.
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DOKUMENTASI

Gambar 2. Wawancara dengan informan Ibu Yuliyana



Gambar 3. Wawancara dengan informan Ibu Nuri dan Yuhana

Gambar 4. Wawancara dengan informan Siti Sarah



Gambar 5. Kondisi jalan menuju lokasi penelitian sebelum perbaikan di
Desa Mendo.
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